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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Lembar Permohonan Menjadi Responden 

 

    D-III REKAM MEDIS DAN INFORMASI KESEHATAN ITSK 

               RS dr. SOEPRAOEN MALANG 

 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

 

Yth. 

Petugas Rekam Medis calon subyek penelitian 

Di Klinik Rawat Inap NU Madinah Pujon 

Dengan hormat, 

Saya yang bertandatangan dibawah ini, mahasiswa Prodi Rekam Medis 

dan Informasi Kesehatan Institut Teknologi Sains dan Kesehatan RS dr. 

Soepraoen Malang. 

Nama  : Popy Arista Dewi 

NIM  : 195072 

Sebagai syarat tugas akhir mahasiswa Prodi Rekam Medis dan Informasi 

Kesehatan Institut Teknologi Sains dan Kesehatan RS dr. Soepraoen, saya akan 

melakukan penelitian dengan judul “PENGEMBANGAN MAP REKAM MEDIS 

RAWAT INAP MENGGUNAKAN KODE WARNA DI KLINIK RAWAT INAP 

NU MADINAH PUJON”. Untuk keperluan tersebut saya mohon kesediaan 

petugas rekam medis untuk menjadi subyek dalam penelitian ini. Selanjutnya saya 

mohon untuk memberikan informasi dengan kejujuran dan apa adanya. Jawaban 

dijamin kerahasiaannya. 

Demikian atas bantuan dan partisipasinya disampaikan terima kasih. 

Malang, 17 Maret 2022 

 

 

Popy Arista Dewi 

NIM 195072 
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Lampiran 2 Lembar Persetujuan Menjadi Responden  

 

    D-III REKAM MEDIS DAN INFORMASI KESEHATAN ITSK 

               RS dr. SOEPRAOEN MALANG 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

 

Yang bertandatangan dibawah ini : 

Nama  : ……………………...... 

Umur  : ……………………….. 

Alamat  : ……………………….. 

Menyatakan telah diberi informasi dan bersedia menjadi responden penelitian 

karya tulis ilmiah yang berjudul “PENGEMBANGAN MAP REKAM MEDIS 

RAWAT INAP MENGGUNAKAN KODE WARNA DI KLINIK RAWAT INAP 

NU MADINAH PUJON”.  

Saya juga mengharapkan tanggapan dan jawaban yang diberikan sesuai dengan 

sebenar-benarnya tanpa ada yang di tutup-tutupi. Pada saat saya melakukan 

pembagian pertanyaan wawancara, akan diadakan proses perekaman sebagai bukti 

dalam penyususan penelitian kami. Kami menjamin kerahasiaan jawaban dan 

identitas petugas RM. Informasi yang diberikan hanya akan dipergunakan untuk 

pengembangan ilmu untuk perekam medis dan informasi kesehatan. 

Tanda tangan dibawah ini, menunjukkan petugas rekam medis telah diberi 

informasi dan memutuskan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

 

 Malang, ,  ,2022 

Subjek Penelitian 

 

 

(…....…………………..….) 
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Lampiran 3 Lembar Observasi  

 

ASPEK FISIK 

1. Bentuk  

2. Ukuran  

3. Bahan  

4. Warna  

ASPEK ANATOMI 

1. Heading 

Judul  

Logo  

Idemtitas Klinik  

2. Introduction  

3. Instruction  

4. Body 

Pengelompokan  

Urutan kelompok  

Perataan  

Garis / warna  

Huruf  

 ASPEK ISI 

1. Kelengkapan bulir data  

2. 

 

 

Terminologi  

3. 

 

Singkatan  

4. Simbol  
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Lampiran 4  Surat Keterangan Konsultasi Seminar Proposal 
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Lampiran 5 Lembar Konsultasi 
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Lampiran 6 Daftar Pertanyaan Wawancara 

 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Daftar pertanyaan wawancara dibawah ini digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah pada penelitian yang berjudul “PENGEMBANGAN MAP REKAM 

MEDIS RAWAT INAP MENGGUNAKAN KODE WARNA DI KLINIK 

RAWAT INAP NU MADINAH PUJON”.  

 

A. Informan Utama (Kepala Unit Rekam Medis) 

Nama Inisial  : 

Usia    : 

Jenis Kelamin   : 

Pendidikan Terakhir : 

Alamat   : 

Kode Wawancara  : 

Daftar Pertanyaan 

Kriteria inklusi : 

1. Apakah anda bersedia menjadi responden untuk penelitian saya dengan 

judul “Pengembangan Map Rekam Medis Rawat Inap Menggunakan 

Kode Warna di Klinik Rawat Inap NU Madinah Pujon” ini? 

2. Apa tugas pokok anda sebagai petugas rekam medis di Klinik Rawat 

Inap NU Madinah Pujon? 

Untuk menganalisis pengetahuan petugas rekam medis mengenai 

kode warna di ruang filing Klinik Rawat Inap NU Madinah Pujon : 

1. Apakah anda tahu mengenai kode warna pada map rekam medis? Jika 

tahu, apa yang dimaksud tentang kode warna pada map rekam medis? 

2. Apaka anda tahu manfaat kode warna pada map rekam medis di ruang 

filing? Jika tahu, apa manfat kode warna pada map rekam medis di 

ruang filing?  

3. Menurut anda, pentingkah penggunaan kode warna pada map rekam 

medis?  
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4. Ketentuan penggunaan kode warna pada map rekam medis sesuai 

Huffman EK atau klinik akan membuat ketentuan kode warna sendiri? 

Mendesain map rekam medis menggunakan kode warna : 

1. Apa jenis kertas yang digunakan pada map rekam medis sekarang? 

Apakah jenis kertas tersebut perlu dirubah? 

2. Apakah ukuran map rekam medis perlu dirubah? 

3. Apakah bentuk map rekam medis perlu dirubah? 

4. Apakah warna map rekam medis perlu dirubah?  

5. Apakah ada item tambahan yang diperlukan dalam pengembangan 

desain map rekam medis? 

 

B. Informan Tambahan (Petugas Rekam Medis Bagian Filing) 

Nama Inisial  :  

Usia    :  

Jenis Kelamin   : 

Pendidikan Terakhir : 

Alamat   : 

Kode Wawancara  : 

Daftar Pertanyaan 

Kriteria inklusi :  

1. Apakah anda bersedia menjadi responden untuk penelitian saya dengan 

judul “Pengembangan Map Rekam Medis Rawat Inap Menggunakan 

Kode Warna di Klinik Rawat Inap NU Madinah Pujon” ini? 

2. Apa tugas pokok anda sebagai petugas rekam medis bagian filing di 

Klinik Rawat Inap NU Madinah Pujon?  

3. Berapa jumlah petugas rekam medis di bagian filing?  

Untuk menganalisis pengetahuan petugas rekam medis mengenai 

kode warna di ruang filing Klinik Rawat Inap NU Madinah Pujon : 

1. Apakah anda tahu mengenai kode warna pada map rekam medis? Jika 

tahu, apa yang dimaksud tentang kode warna pada map rekam medis? 
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2. Apaka anda tahu manfaat kode warna pada map rekam medis di ruang 

filing? Jika tahu, apa manfat kode warna pada map rekam medis di 

ruang filing?  

3. Menurut anda, pentingkah penggunaan kode warna pada map rekam 

medis?  

4. Ketentuan penggunaan kode warna pada map rekam medis sesuai 

Huffman EK atau klinik akan membuat ketentuan kode warna sendiri? 

Mendesain map rekam medis menggunakan kode warna : 

1. Apa jenis kertas yang digunakan pada map rekam medis sekarang? 

Apakah jenis kertas tersebut perlu dirubah? 

2. Apakah ukuran map rekam medis perlu dirubah? 

3. Apakah bentuk map rekam medis perlu dirubah? 

4. Apakah warna map rekam medis perlu dirubah?  

5. Apakah ada item tambahan yang diperlukan dalam pengembangan 

desain map rekam medis? 
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Lampiran 7 Tabel Koding dan Pemadatan Data 

 

TABEL KODING DAN PEMADATAN DATA 

 

a. Informan Utama (Kepala Unit Rekam Medis)  

Nama Inisial  : N.H.P 

Usia    : 23 Tahun 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Pendidikan Terakhir : SMK (Menjalani pendidikan semester 5 D-III RMIK) 

Alamat   : Ngantang 

Kode Wawancara : W-Krm 

 

Kode Transkip 

Pertanyaan 

Transkip Jawaban 

Informan 

Pemadatan Fakta Koding Kategori 

W-Krm Apakah anda bersedia menjadi 

responden untuk penelitian 

saya dengan judul 

“Pengembangan Map Rekam 

Medis Rawat Inap 

Menggunakan Kode Warna di 

Klinik Rawat Inap NU 

“Iya bersedia” Kepala rekam medis di Klinik 

Rawat Inap NU Madinah Pujon 

bersedia menjadi responden 

untuk penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Map Rekam 

Medis Rawat Inap 

Menggunakan Kode Warna di 

W-Krm Kriteria inklusi 
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Madinah Pujon” ini? Klinik Rawat Inap NU Madinah 

Pujon” 

W-Krm Apa tugas pokok anda sebagai 

petugas rekam medis di Klinik 

Rawat Inap NU Madinah 

Pujon? 

“Tugas pokok yaitu 

pendaftaran pasien, filing 

dan kasir” 

Tugas pokok kepala rekam 

medis di Klinik Rawat Inap NU 

Madinah Pujon meliputi 

pendaftaran pasien, filing dan 

kasir 

W-Krm Kriteria inklusi 

W-Krm Apa sistem penomoran yang 

diterapkan di ruang filing 

Klinik Rawat Inap NU 

Madinah Pujon? 

“UNS (Unit Numbering 

System)” 

Sistem penomoran yang 

diterapkan di ruang filing Klinik 

Rawat Inap NU Madinah Pujon 

adalah UNS (Unit Numbering 

System) 

W-Krm Mengkaji sistem 

pengelolaan di ruang filing 

W-Krm Apa sistem penjajaran yang 

diterapkan di ruang filing 

Klinik Rawat Inap NU 

Madinah Pujon? 

“Rawat inap menggunakan 

TDF sedangkan rawat jalan 

menggunakan SNF” 

Sistem penjajaran yang 

diterapkan di ruang filing Klinik 

Rawat Inap NU Madinah Pujon 

ada dua metode, rak filing rawat 

inap menggunakan TDF 

(Terminal Digit Filling), 

sedangkan rak filing rawat jalan 

menggunakan SNF (Straight 

W-Krm Mengkaji sistem 

pengelolaan di ruang filing 
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Numberic Filling) 

W-Krm Mengapa sistem penjajaran 

antara rawat inap dan rawat 

jalan berbeda? 

“Menambah wawasan 

petugas rekam medis, 

karena petugas rekam 

medis disini tidak ada yang 

lulusan D-III RMIK” 

Sistem penjajaran yang 

diterapkan di ruang filing Klinik 

Rawat Inap NU Madinah Pujon 

berbeda karena untuk 

menambah wawasan petugas 

rekam medis yang bukan lulusan 

D-III RMIK 

W-Krm Mengkaji sistem 

pengelolaan di ruang filing 

W-Krm Apa sistem penyimpanan yang 

diterapkan di ruang filing 

Klinik Rawat Inap NU 

Madinah Pujon? 

”Desentralisasi” Sistem penjajaran yang 

diterapkan di ruang filing Klinik 

Rawat Inap NU Madinah Pujon 

adalah desentralisasi  

W-Krm Mengkaji sistem 

pengelolaan di ruang filing 

W-Krm Apakah anda tahu mengenai 

kode warna pada map rekam 

medis? Jika tahu, apa yang 

dimaksud tentang kode warna 

pada map rekam medis? 

“Di Klinik Rawat Inap NU 

Madinah Pujon tidak  

menggunakan kode warna 

sehingga saya kurang tahu” 

Kepala rekam medis di Klinik 

Rawat Inap NU Madinah Pujon 

tidak mengetahui pengertian 

tentang kode warna pada map 

rekam medis 

W-Krm Menganalisis pengetahuan 

petugas rekam medis 

mengenai kode warna 

W-Krm Apaka anda tahu manfaat kode 

warna pada map rekam medis 

di ruang filing? Jika tahu, apa 

”Kode warna digunakan 

untuk membedakan tahun 

kunjungan pasien” 

Kepala rekam medis di Klinik 

Rawat Inap NU Madinah Pujon 

beranggapan bahwa manfaat 

W-Krm Menganalisis pengetahuan 

petugas rekam medis 

mengenai kode warna 
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manfat kode warna pada map 

rekam medis di ruang filing? 

kode warna adalah untuk 

membedakan tahun kunjungan 

pasien yang berobat  

W-Krm Menurut anda, pentingkah 

penggunaan kode warna pada 

map rekam medis? 

“Sangat penting” Kepala rekam medis di Klinik 

Rawat Inap NU Madinah Pujon 

beranggapan bahwa kode warna 

sangat penting diterapkan pada 

map rekam medis 

W-Krm Menganalisis pengetahuan 

petugas rekam medis 

mengenai kode warna 

W-Krm Ketentuan penggunaan kode 

warna pada map rekam medis 

sesuai Huffman EK atau klinik 

akan membuat ketentuan kode 

warna sendiri? 

“Menurut teori Huffman 

EK” 

Kode warna yang akan 

digunakan pada map rekam 

medis di Klinik Rawat Inap NU 

Madinah Pujon menganut teori 

dari Huffman EK 

W-Krm Menganalisis pengetahuan 

petugas rekam medis 

mengenai kode warna 

W-Krm Apa jenis kertas yang 

digunakan pada map rekam 

medis sekarang? Apakah jenis 

kertas tersebut perlu dirubah? 

“Jenis kertas menggunakan 

kertas karton 150 gram, 

dapat dirubah dengan kertas 

ivory 250 gram agar tidak 

mudah rusak” 

Jenis kertas map rekam medis di 

Klinik Rawat Inap NU Madinah 

Pujon diubah menjadi kertas 

ivory 250 gram  

W-Krm Desain map rekam medis 

menggunakan kode warna 

W-Krm Apakah ukuran map rekam 

medis perlu dirubah? 

“Tidak karena 

menyesuaikan ukuran 

Ukuran map rekam medis di 

Klinik Rawat Inap NU Madinah 

W-Krm Desain map rekam medis 

menggunakan kode warna 
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formulir didalamnya” Pujon tidak perlu dirubah, tetap 

menggunakan ukuran F4 karena 

menyesuaikan dengan formulir 

W-Krm Apakah bentuk map rekam 

medis perlu dirubah? 

“Tidak” Bentuk map rekam medis di 

Klinik Rawat Inap NU Madinah 

Pujon tidak perlu dirubah yaitu 

tetap berbentuk potrait 

W-Krm Desain map rekam medis 

menggunakan kode warna 

W-Krm Apakah warna map rekam 

medis perlu dirubah? 

“Perlu, untuk perubahan 

warnanya menggunakan 

warna Deep Sky Blue 

karena menyesuaikan 

dengan warna bangunan di 

Klinik Rawat Inap NU 

Madinah Pujon agar serasi” 

Warna map rekam medis di 

Klinik Rawat Inap NU Madinah 

Pujon diubah menjadi warna 

Deep Sky Blue karena untuk 

menyesuaikan dengan warna 

bangunan di Klinik Rawat Inap 

NU Madinah Pujon 

W-Krm Desain map rekam medis 

menggunakan kode warna 

W-Krm Apakah ada item tambahan 

yang diperlukan dalam 

pengembangan desain map 

rekam medis? 

“Ada, item yang bisa 

ditambahkan adalah  

gambar klinik, alamat email 

klinik, tahun kunjungan 

terakhir pasien berobat dan 

peringatan seperti map 

Item yang ditambahkan pada 

map rekam medis di Klinik 

Rawat Inap NU Madinah Pujon 

meliputi gambar klinik, alamat 

email, tahun kunjungan terakhir 

pasien berobat dan peringatan 

W-Krm Desain map rekam medis 

menggunakan kode warna 
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rekam medis tidak boleh 

dibawa pulang” 

bahwa map rekam medis tidak 

boleh dibawa pulang pasien 

 

b. Informan Tambahan (Petugas Rekam Medis Bagian Filing) 

Nama Inisial   : E.N.S 

Usia    : 22 

Jenis Kelamin   : Perempuan  

Pendidikan Terakhir : SMK Perawat 

Alamat   : Pujon  

Kode Wawancara  : W-Pf 

Kode Transkip 

Pertanyaan 

Transkip Jawaban 

Informan 

Pemadatan Fakta Kode Kategori 

W-Pf Apakah anda bersedia menjadi 

responden untuk penelitian 

saya dengan judul 

“Pengembangan Map Rekam 

Medis Rawat Inap 

Menggunakan Kode Warna di 

Klinik Rawat Inap NU 

“Bersedia” Petugas filing yang ada di Klinik 

Rawat Inap NU Madinah Pujon 

bersedia menjadi responden 

penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Map Rekam 

Medis Rawat Inap 

Menggunakan Kode Warna di 

W-Pf Kriteria inklusi  
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Madinah Pujon” ini? Klinik Rawat Inap NU Madinah 

Pujon” 

W-Pf Apa tugas pokok anda 

sebagai petugas rekam 

medis bagian filing di 

Klinik Rawat Inap NU 

Madinah Pujon?  

“Tugas pokok menjadi 

petugas filing adalah 

mengambil, 

mengembalikan dan 

mendistribusikan berkas 

rekam medis” 

Tugas pokok menjadi petugas 

filing di Klinik Rawat Inap NU 

Madinah Pujon adalah 

mengambil dan mengembalikan 

berkas rekam medis serta 

mendistribusikan berkas rekam 

medis ke polisesuai tujuan 

pasien 

W-Pf Kriteria inklusi 

W-Pf Berapa jumlah petugas 

rekam medis di bagian 

filing?  

“Satu, karena lingkup 

klinik yang tidak terlalu 

ramai” 

Jumlah petugas rekam medis 

bagian filing di Klinik Rawat 

Inap NU Madinah Pujon hanya 

satu, hal ini dikarenakan lingkup 

klinik yang tidak terlalu ramai 

pasien 

W-Pf Kriteria inklusi 

W-Pf Apa sistem penomoran yang 

diterapkan di ruang filing 

Klinik Rawat Inap NU 

Madinah Pujon? 

“Unit Numbering System” Sistem penomoran yang 

diterapkan di ruang filing Klinik 

Rawat Inap NU Madinah Pujon 

adalah UNS (Unit Numbering 

W-Pf Mengkaji sistem 

pengelolaan di ruang filing 
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System) 

W-Pf Apa sistem penjajaran yang 

diterapkan di ruang filing 

Klinik Rawat Inap NU 

Madinah Pujon? 

“Sistem rawat inap 

menggunakan nomor akhir, 

rawat jalan menggunakan 

nomor langsung” 

Sistem penjajaran yang 

diterapkan di ruang filing Klinik 

Rawat Inap NU Madinah Pujon 

ada dua metode, rak filing rawat 

inap menggunakan TDF 

(Terminal Digit Filling), 

sedangkan rak filing rawat jalan 

menggunakan SNF (Straight 

Numberic Filling) 

W-Pf Mengkaji sistem 

pengelolaan di ruang filing 

W-Pf Apa sistem penyimpanan yang 

diterapkan di ruang filing 

Klinik Rawat Inap NU 

Madinah Pujon? 

“Sistem penyimpanan 

berkas rekam medis rawat 

jalan dan rawat inap 

dipisah” 

Sistem penjajaran yang 

diterapkan di ruang filing Klinik 

Rawat Inap NU Madinah Pujon 

adalah desentralisasi 

W-Pf Mengkaji sistem 

pengelolaan di ruang filing 

W-Pf Apakah anda tahu mengenai 

kode warna pada map rekam 

medis? Jika tahu, apa yang 

dimaksud tentang kode warna 

pada map rekam medis? 

“Kurang tahu” Petugas rekam medis bagian 

filing di Klinik Rawat Inap NU 

Madinah Pujon tidak 

mengetahui pengertian tentang 

kode warna pada map rekam 

medis 

W-Pf Menganalisis pengetahuan 

petugas rekam medis 

mengenai kode warna 
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W-Pf Apaka anda tahu manfaat kode 

warna pada map rekam medis 

di ruang filing? Jika tahu, apa 

manfat kode warna pada map 

rekam medis di ruang filing? 

“Kode warna digunakan 

untuk membedakan berkas 

tiap pasien” 

Petugas rekam medis bagian 

filing di Klinik Rawat Inap NU 

Madinah Pujon beranggapan 

bahwa manfaat kode warna 

adalah untuk membedakan 

berkas rekam medis  

W-Pf Menganalisis pengetahuan 

petugas rekam medis 

mengenai kode warna 

W-Pf Menurut anda, pentingkah 

penggunaan kode warna pada 

map rekam medis? 

“Penting” Petugas rekam medis bagian 

filing di Klinik Rawat Inap NU 

Madinah Pujon beranggapan 

bahwa kode warna penting 

diterapkan pada map rekam 

medis 

W-Pf Menganalisis pengetahuan 

petugas rekam medis 

mengenai kode warna 

W-Pf Ketentuan penggunaan kode 

warna pada map rekam medis 

sesuai Huffman EK atau klinik 

akan membuat ketentuan kode 

warna sendiri? 

“Mengikuti arahan dari 

kepala rekam medis” 

Arahan kepala rekam medis 

mengenai kode warna yang akan 

digunakan pada map rekam 

medis di Klinik Rawat Inap NU 

Madinah Pujon menganut teori 

dari Huffman EK 

W-Pf Menganalisis pengetahuan 

petugas rekam medis 

mengenai kode warna 

W-Pf Apa jenis kertas yang 

digunakan pada map rekam 

“Jenis kertas menggunakan 

kertas karton 150 gram, 

Arahan kepala rekam medis 

mengenai jenis kertas map 

W-Pf Desain map rekam medis 

menggunakan kode warna 
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medis sekarang? Apakah jenis 

kertas tersebut perlu dirubah? 

perubahan jenis kertas bisa 

mengikuti arahan dari 

kepala rekam medis” 

rekam medis di Klinik Rawat 

Inap NU Madinah Pujon diubah 

menjadi kertas ivory 250 gram 

W-Pf Apakah ukuran map rekam 

medis perlu dirubah? 

“Ukuran map F4 dan tidak 

perlu dirubah” 

Ukuran map rekam medis di 

Klinik Rawat Inap NU Madinah 

Pujon tidak perlu dirubah, tetap 

menggunakan ukuran F4 karena 

menyesuaikan dengan formulir 

rekam medis 

W-Pf Desain map rekam medis 

menggunakan kode warna 

W-Pf Apakah bentuk map rekam 

medis perlu dirubah? 

“Mengikuti arahan dari 

kepala rekam medis” 

Arahan kepala rekam medis 

mengenai bentuk map rekam 

medis di Klinik Rawat Inap NU 

Madinah Pujon tidak perlu 

dirubah yaitu tetap berbentuk 

potrait 

W-Pf Desain map rekam medis 

menggunakan kode warna 

W-Pf Apakah warna map rekam 

medis perlu dirubah? 

“Mengikuti arahan dari 

kepala rekam medis” 

Arahan kepala rekam medis 

mengenai warna map rekam 

medis di Klinik Rawat Inap NU 

Madinah Pujon diubah menjadi 

warna Deep Sky Blue karena 

W-Pf Desain map rekam medis 

menggunakan kode warna 
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untuk menyesuaikan dengan 

warna bangunan di Klinik 

Rawat Inap NU Madinah Pujon 

W-Pf Apakah ada item tambahan 

yang diperlukan dalam 

pengembangan desain map 

rekam medis? 

“Gambar klinik dan alamat 

email klinik, selebihnya 

mengikuti arahan dari 

kepala rekam medis” 

Item yang ditambahkan pada 

map rekam medis di Klinik 

Rawat Inap NU Madinah Pujon 

meliputi gambar klinik, alamat 

email  

W-Pf Desain map rekam medis 

menggunakan kode warna 
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Lampiran 8 Tabel Narasi dan Kategorisasi Fakta Sejenis 

 

TABEL NARASI DAN KATEGORISASI FAKTA SEJENIS 

Kategori Fakta Sejenis Koding Temuan Narasi Pemadatan Fakta 

Mengkaji sistem pengelolaan 

dokumen rekam medis di 

ruang filing Klinik Rawat Inap 

NU Madinah Pujon 

W-Krm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

W-Pf 

 

Sistem penomoran di ruang filing 

menggunakan UNS (Unit Numbering 

System), sistem penjajaran rawat inap 

menggunakan TDF (Terminal Digit 

Filling) sedangkan rawat jalan 

menggunakan SNF (Straight Numberic 

Filling). Alasan menggunakan dua 

metode karena untuk menambah 

wawasan petugas rekam medis, karena 

petugas rekam medis disini tidak ada 

yang lulusan D-III RMIK. Sedangkan 

sistem penyimpanan menggunakan 

sistem desentralisasi. 

Klinik Rawat Inap NU Madinah Pujon  

menggunakan sistem penomoran UNS 

Sistem penomoran yang diterapkan di ruang 

filing Klinik Rawat Inap NU Madinah Pujon 

adalah sistem UNS (Unit Numbering 

System). Kemudian sistem penjajaran yang 

diterapkan di ruang filing Klinik Rawat Inap 

NU Madinah Pujon ada dua metode. Di 

ruang filing rawat jalan menggunakan sistem 

SNF (Straight Numberic Filling) atau nomor 

langsung sedangkan di ruang filing rawat 

inap menggunakan sistem TDF (Terminal 

Digit Filling) atau nomor akhir. Dua metode 

tersebut diterapkan supaya petugas rekam 

medis lulusan SMK atau SMA yang ada di 

Klinik Rawat Inap NU Madinah Pujon 

mengerti atau paham tentang pelaksanaan 
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(Unit Numbering System), sistem 

penjajaran rawat inap menggunakan 

nomor akhir sedangkan rawat jalan 

menggunakan nomor langsung. 

Kemudian sistem penyimpanan berkas 

rekam medis rawat jalan dan rawat inap 

dipisah. 

atau tata cara sistem penjajaran yang ada di 

ruang filing. Selain itu, sistem penyimpanan 

di ruang filing Klinik Rawat Inap NU 

Madinah Pujon menggunakan sistem 

desentralisasi dimana berkas rekam medis 

rawat jalan dan rawat inap dipisah. Hal 

tersebut dilakukan agar pelayanan yang ada 

di Klinik Rawat Inap NU Madinah Pujon 

menjadi cepat. 

Menganalisis pengetahuan 

petugas rekam medis 

mengenai kode warna di ruang 

filing Klinik Rawat Inap NU 

Madinah Pujon 

W-Krm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Di Klinik Rawat Inap NU Madinah Pujon 

tidak  menggunakan kode warna 

sehingga kurang tahu arti dari kode wana, 

kemudian manfaat kode warna digunakan 

untuk membedakan tahun kunjungan 

pasien. Kode warna tersebut sangat 

berperan penting dalam map rekam 

medis. Selain itu, ketentuan kode warna 

lebih baik menganut dari teori Huffman 

EK. 

 

Pengetahuan petugas rekam medis yang ada 

di ruang filing Klinik Rawat Inap NU 

Madinah Pujon mengenai kode warna masih 

tergolong kurang. Hal ini disebabkan karena 

petugas rekam medis tidak ada yang lulusan 

rekam medis. Hanya saja kepala rekam medis 

di Klinik Rawat Inap NU Madinah Pujon 

yang sedang menjalani pendidikan rekam 

medis, itu saja belum lulus dan sedang 

menjalani semester lima. Selain itu, petugas 

rekam medis bagian filing hanya lulusan 
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W-Pf Petugas kurang tahu pengertian dari kode 

warna, sedangkan manfaat kode warna 

digunakan untuk membedakan berkas 

tiap pasien. Menurut petugas filing kode 

warna penting jika diterapkan di map 

rekam medis. Kemudian untuk ketentuan 

kode warna mengikuti arahan dari kepala 

rekam medis. 

SMK perawat yang minim pengetahuan 

tentang rekam medis. 

Mendesain map rekam medis 

menggunakan kode warna 

W-Krm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis kertas map rekam medis di Klinik 

Rawat Inap NU Madinah Pujon 

menggunakan kertas karton 150 gram 

dan  dapat dirubah dengan kertas ivory 

250 gram agar awet dan tidak mudah 

rusak. Ukuran  kertas tidak dirubah 

karena menyesuaikan ukuran formulir 

didalamnya sedangkan bentukknya tidak 

perlu dirubah. Tetapi warna map perlu 

dirubah warnanya menggunakan warna 

Deep Sky Blue karena menyesuaikan 

dengan warna bangunan di Klinik Rawat 

Desain map rekam medis di Klinik Rawat 

Inap NU Madinah Pujon masih 

menggunakan kertas karton 150 gram yang 

mudah sobek dan tidak menggunakan kode 

warna. Selain itu, pada map rekam medis 

tidak ada peringatan bahwa berkas rekam 

medis tidak boleh dibawa pulang, hal ini 

dapat mengakibatkan hilangnya map rekam 

medis terbawa pasien pulang. Oleh karena 

itu, penulis mendesain map rekam medis 

menggunakan  kertas ivory 250 gram sesuai 

dengan pertimbangan kekuatan kertas, 
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W-Pf 

 

Inap NU Madinah Pujon agar serasi. Ada 

item tambahan yang bisa ditambahkan 

yaitu  gambar klinik, alamat email klinik, 

tahun kunjungan terakhir pasien berobat 

dan peringatan seperti map rekam medis 

tidak boleh dibawa pulang. 

Map rekam medis di Klinik Rawat Inap 

NU Madinah Pujon menggunakan jenis 

kertas kertas karton 150 gram, untuk 

perubahan jenis kertas bisa mengikuti 

arahan dari kepala rekam medis 

sedangkan ukuran map F4 dan tidak perlu 

dirubah. Untuk bentuk dan warna map 

mengikuti arahan dari kepala rekam 

medis. item yang dapat ditambahkan 

adalah gambar klinik dan alamat email 

klinik, selebihnya mengikuti arahan dari 

kepala rekam medis. 

tekstur kertas halus dan harga yang relatif 

murah karena lingkup Klinik Rawat Inap NU 

Madinah Pujon yang tidak terlalu ramai 

pasien dan ketentuan dari hasil wawancara. 

Ada item tambahan yang dibutuhkan yaitu 

gambar klinik, email klinik, tahun kunjungan 

terakhir pasien dan penggunaan kode warna 

pada dua digit terkahir nomor rekam medis. 

 

 


